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ABSTRAK 

 

 

Penelitian yang berjudul “Komunikasi Organisasi Paguyuban IMATAB Aceh 

Dalam Meningkatkan Solidaritas” ini dilatarbelakangi bagaimana proses 

komunikasi organisasi pada Paguyuban Ikatan Mahasiswa Tanjungbalai Aceh, apa 

saja hambatan komunikasi organisasi dalam Paguyuban Ikatan Mahasiswa 

Tanjungbalai Aceh dan bagaimana solidaritas anggota pada Paguyuban Ikatan 

Mahasiswa Tanjungbalai Aceh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang komunikasi organisasi pada Paguyuban Ikatan 

Mahasiswa Tanjungbalai Aceh, untuk mengetahui dan mendeskripsikan hambatan 

komunikasi organisasi pada Paguyuban Ikatan Mahasiswa Tanjungbalai Aceh dan 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan solidaritas anggota pada Paguyuban 

Ikatan Mahasiswa Tanjungbalai Aceh. Teori yang digunakan penelitian ini ialah 

teori struktural klasik (objektivisme) menurut Wayne Pace. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan melalui observasi (pengamatan), interview 

(wawancara) dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Paguyuban Ikatan Mahasiswa Tanjungbalai 

Aceh memiliki dua target umum yaitu target umum jangka pendek dan target 

umum panjang. Komunikasi organisasi yang terjadi pada Paguyuban Ikatan 

Mahasiswa Tanjungbalai Aceh dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang 

saling bergantung satu sama lain dan saling bersinergi dalam mencapai tujuannya. 

Dalam pelaksanaan program kerja tentunya seluruh pengurus melakukan 

komunikasi dengan sesamanya yaitu komunikasi secara horizontal. Komunikasi 

tersebut sangat diperlukan untuk membangun kesepahaman informasi serta 

pendapat antara satu pengurus dengan pengurus lainnya. Komunikasi organisasi 

secara informatif yang dilakukan oleh Ikatan Mahasiswa Tanjungbalai Aceh tidak 

selamanya berjalan dengan lancar, dimana terdapat hambatan dan kendala dalam 

proses komunikasi nya. Kendala komunikasi organisasi yang dihadapi meliputi 

dua hambatan yaitu filtering dan perasaan. .  

 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Paguyuban, IMATAB Aceh, 

Solidaritas 

 

 

 

 

 

  


